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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the business picture of the soy sauce industry and the added 

value created from keap processing products in the Maja Jinga company. This research technique uses 

descriptive analysis methods, while the technique of determining respondents in this study uses respondent 

techniques consisting of 1 company owner and 11 workers. Menjangan includes the provision of raw 

materials, processing, and marketing channels. Black soybean raw materials are obtained from markets in the 

Central Java area at a price of Rp. 13,000 / Kg. The processing process includes sorting, washing, cooking I, 

slicing, fermentation, soaking with brine, cooking II, filtering and packaging. The production of 208,335 kg of 

soybeans processed per process can produce 550.08 kg of soy sauce with an average selling price of Rp 

43,000 / kg of s+oy sauce. Soy sauce marketing is carried out only around the majalengka area. The added 

value in the soy sauce agroindustry is quite high, namely for 1 Kg of soybean raw materials at a price of Rp 

13,000 / Kg the added value reaches Rp 73,250 / Kg with the manager's profit obtained of Rp 151,985,811 or 

if averaged in one production process entrepreneurs get a profit of Rp 15,198,581. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran usaha industri kecap dan nilai tambah 

yang diciptakan dari produk pengolahan keap di perusahaan Maja Menjanga. Teknik penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif, sedangkan teknik penentuan responden pada penelitian ini 

menggunakan teknik responden yang terdiri 1 orang pemilik perusahaan dan 11 orang pekerja. Menjangan 

meliputi penyediaan bahan baku, pengolahan, serta saluran pemasaran. Bahan baku kedelai hitam diperoleh 

dari pasar yang berada di daerah Jawa Tengah dengan harga Rp. 13.000/Kg. Proses pengolahan meliputi 

sortasi, pencucian, pemasakan I, penirisan, fermentase, perendaman dengan air garam, pemasakan II, 

penyaringan dan pengemasan. Hasil produksi dari 208,335 Kg kedelai yang diolah per proses dapat 

menghasilkan 550,08 Kg kecap dengan harga jual rata-rata Rp 43.000/Kg kecap. Pemasaran kecap dilakukan 

hanya di sekitaran wilayah majalengka. Nilai tambah dalam agroindustri kecap cukup tinggi, yaitu utuk 1 Kg 

bahan baku kedelai dengan harga Rp 13.000/Kg nilai tambahnya mencapai Rp 73.250/Kg dengan 

keuntunggan pengelola yang diperoleh sebesar Rp 151.985.811 atau jika di rata-ratakan dalam satu kali 

proses produksi pengusaha memperoleh keuntungan sebesar Rp 15.198.581. 

Kata Kunci : Kecap, Kedelai, Keuntungan, Nilai Tambah
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PENDAHULUAN 

Kecap menjangan merupakan salah satu produk olahan atau turunan dari kedelai. Kecap telah 
dikenal  lama oleh masyarakat umum sebagai pelengkap rasa maupun menambah cita rasa pada 
makanan.  Dilihat dari segi  rasa kecap mempunyari 3 jenis, yaitu : kecap asin, kecap manis, dan 
kecap sedang (antara manis dann asin). 

Kabupaten majalengka menjadi salah satu sentra produksi kecap. Kualitas produksi kecap 
Majalengka dapat dikatakan cukup baik, terbukti mampu bersaing. Selain produk yang mempunyai 
citra rasa tersendiri, kecap majalengka dapat dijadikan daya tarik bagi konsumen yang 
berkunjung/melintas ke Majalengka ataupun pengunjung wisata untuk membeli kecap khas 
majalengka sebagai oleh-oleh.  

Tabel 1. Daftar UMKM dan Produksi Kecap di Kabupaten Majalengka Tahun 2013 

No Perusahaan Kecamatan 
Tahun Produksi 

(Botol) 

1 Ayam Jago Majalengka 225.000 

2 Dua Bintang Majalengka 84.000 

3 Segitiga Majalengka 30.000 

4 CV Maja Menjangan Majalengka 28929 

5 Ban Bersayap Sumberjaya 12.000 

Sumber : DISPERINDAG Kabupaten Majalengka 

CV Maja Menjangan (MM) berdiri sejak tahun 1940 dan merupakan salah satu perusahaan 
yang turut meramaikan industri kecap skala kecil dipasar lokal maupun regional. Kecap Menjangan 
masih kurang berkembang dan masih kalah bersaing dalam harga industri  yang lain, terutama pada 
industri kecap berskala nasional yang menggunakan teknik pengolahan modern.  Hal ini karena 
kurang nya bahan baku kecap (kedelai hitam) di majalengka, salah satu penyebab  terjadinya yaitu 
karena  bahan baku dalam pembuatan kecap sebagian besar hasil impor. Di majalengka sendiri 
hampir tidak tersedia kedelai hitam, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan  perusahaa 
mengambil kedelai hitam dari jawa tengah. Tidak tesedianya kedelai hitam ini dikarenakan oleh 
beberapa faktor yaitu: kedelai hitam belum diminati oleh petani  dengan alasan umur kedelai hitam 
lebih panjang dibanding dengan kedelai biasa serta harganya pun lebih mahal, penggunaan hanya 
tuntuk produksi kecap dan berbeda dengan kedelai biasa yang bisa digunakan sebagai bahan baku 
tah, tempe dan pakan ternak. Sebagia besar pengusaha kecil , hal utama dalam memulai usaha  
yaitu modal kerja, serta tidak jarang pun pengusaha mengatakan bahwa laba yang diperoleh sangat 
kecil. Maka dari itu penerapan nilai tambah ini sangat penting terutama pada produk turunan kedelai 
hitam.  

Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di CV. Maja Menjangan Jalan Suha no. 209, Kelurahan Majalengka 
Wetan Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka. Pemilihan lokasi ini ditentuka secara 
sengaja (purposive), yaitu suatu teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan 
pertimbangan tertentu. Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan Desember 2016 sampai Bulan 
Oktober 2017. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah datata yang diperoleh dari hasil yang wawancara langsung   dengan 
respnden dan menggunakan alat bantu kuisioner yang telah disiapkan serta melakukan observasi 
lapangan. Data seunder adalah daya yang diperoleh dari studi pustaka, baik dari instansi terkait 
yang berhubungan dengan penelitian. Cara pengumpulan data yang dilakukan olehh peneliti yaitu 
menggunakan  beberapa cara yaitu  Wawancara, Observasi, dan Studi Pustaka. 

Teknik Analisis 
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Teknik analisis yang akan digunakan dalam penlelitian ini adalah mengetahui gambaran usaha 
kecap dilihat dair pengadaan bahan baku, proses pengolahan dan pemasaran dianalisis secara 
deskriptif, serta mengetahui nilai tambah pada perusahaan kecap Maja Menjangan berdasarkan 
konsep  soehardjo seperti dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Variabel Pengukuran Nilai Tambah Agroindustri Kecap  

No Uraian  Rumus  

1 Volume input bahan baku kedelai (Kg/proses produksi) A 
2 Output (liter/proses produksi) B 
3 Input tenaga kerja (HKP/proses produksi) C 
4 Harga kecap (Rp/liter kecap) D 
5 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HKP) E 
6 Harga kedelai (Rp/Kg) F 
7 Biaya di luar bahan baku kedelai (Rp/Kg kedelai) G 
8 Faktor konversi B/A = H 
9 Koefisien tenaga kerja (HKP/Kg Keedelai) C/A = I 
10 Nilai produk kecap per unit (Rp/Kg Kedelai) H.D = J 
11 Nilai tambah   
  Dalam Rp/Kg kedelai J-F-G = K 

  Dalam persen(%) K/J 

12 Imbalan tenaga kerja  
  Dalam (Rp/Kg kedelai) I.E = L 

  Dalam pesen(%) L/K 

13 Kuntungan pengelola  
  Dalam (Rp/Kg kedelai) K-L = M 

  Dalam pesen(%) M/K 

Sumber : Soehardjo(1990) 
 

Agroindustri 

Agroindustri adalah pengolahan hasil pertanian dan karena itu agroindustri merupakan bagian 
dari enam subsistem agribisnis yang disepakati selama ini yaitu subsistem penyediaan sarana 
produksi dan peralatan, usaha tani, pengolahan hasil (agroindustri), pemasaran, sarana, dan 
pembinaan. Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktivitas yang mengolah bahan 
baku yang berasal dari tanaman maupun hewan.  
Agroindustri memiliki peranan penting pada pembangunan pertanian, hal ini dapat dilihat dari 
kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, menyerap tenaga kerja, 
meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong tumbuhnya industri lain. 

Analisis Nilai Tambah  

Pengolahan hasil yang baik dilakukan oleh produsen dapat meningkatkan nilai tambah dari 
hasil pertanian yang diproses. Bagi petani, kegiatan pengolahan hasil telah dilakukan khususnya 
bagi petani yang empunyai fasilitas pengolahan hasil. Bagi pengusaha skala besar kegiatan 
pengolahan hasil dijadikan kegiatan utama mdalam mata rantai bisnisnya. Hal ini disebabkan 
karena dengan pengolahan yang baik maka nilai tambah batang pertanian akan menjadi 
meningkat karena barang tersebut mampu menerobos pasar, baik pasar domestik maupun pasar 
luar negeri (soekartarwi,1991). Nilai tambah (value addd) adalah pertambahan nilai suatu 
komoditas karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan, ataupun penyimpanan dalam 
suatu produksi. Dalma proses pengolahan nilai tambah dapat didefinisikan sebagai selisih antara 
nilai produk dengan nilai biaya bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja 
(Hayai,1987).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 



Journal Of Sustainable Agribusiness  

Vol. 02 No. 01 (2023) 
 

 

30 

 

Pengadaan Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bahan dasar yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produk. 
Pengadaan bahan baku yang berasal dari sektor pertanian akan sangat menunjang kegiatan 
berikutnya dalam usaha industri. Jenis bahan baku yang digunakan dalam usaha industri kecap 
adalah kedelai hitam sedangkan bahan penunjang lainnya terdiri dari gula aren garam dan telur. 

Tabel 3. Jumlah Biaya pada Usaha industri Kecap Menjangan 

No Jenis Biaya Total 
Pesentase 

(%) 

1 Biaya Tetap (Biaya Peralatan, Biaya 
Pajak, Biaya Penyusutan) 

57.749.700 26,34 

2 Biata Variabel (Biaya Pemasaran, 
Biaya Bahan Baku Utama, Biaya 
Bahan Baku Penunjang) 

18.773.013 74,66 

 Jumlah Total 76.522.710 100 

 

Kegiatan pengolahan hasil pertanian dianggap penting karena dapat meningkatkan nilai 
tambah. Nilai tambah adalah hasil pengurangan dari nilai produk yang langsung berhubungan 
dengan biaya bahan baku dan input lainnya. Dengan kata lain nilai tambah merupakan imbalan bagi 
tenaga kerja dan keuntungan pengelola. Perhitungan nilai tambah Perusahaan Kecap Maja 
Menjangan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.Analisis Nilai Tambah Usaha Industri Kecap Menjangan Per Proses Produksi 

No Uraian Rumus Hasil 

Nilai Variabel Untuk Pengukuran Nilai Tambah 
1 Volume input bahan baku kedelai (Kg/proses produksi) A 208,335 
2 Output (liter/proses produksi) B 550,08 
3 Input tenaga kerja (HKP/proses produksi) C 1,125 
4 Harga kecap (Rp/liter kecap) D 43.000 
5 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/HKP) E 55.000 
6 Harga kedelai (Rp/Kg) F 13.000 
7 Biaya di luar bahan baku kedelai (Rp/Kg kedelai) G 27.286 

Besaran Untuk Pengukuran Nilai Tambah 
8 Faktor konversi B/A = H 2,64 
9 Koefisien tenaga kerja (HKP/Kg Keedelai) C/A = I 0,005399957 
10 Nilai produk kecap per unit (Rp/Kg Kedelai) H.D = J 113.55 

Analisis Nilai Tambah 
11 Nilai tambah    
  Dalam Rp/Kg kedelai J-F-G = K 73.250 

  Dalam persen(%) K/J 64,52 

12 Imbalan tenaga kerja   
  Dalam (Rp/Kg kedelai) I.E = L 296 

  Dalam pesen(%) L/K 40,55 

13 Kuntungan pengelola   
  Dalam (Rp/Kg kedelai) K-L = M 72.953 

  Dalam pesen(%) M/K 99,59 

 

Nilai Variabel Pngukuran Nilai Tambah 

Nilai-nilai pengukuran yang diteliti pada perusahaan Kecap Maja Menjangan masing-masing 
sebagai berikut: 

1. Volume Input (Kg/proses produksi) 
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Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa input kedelai pada Perusahaan Kecap Maja Menjangan 
adalah 208,335 kg per proses produksi. 

2. Output (Liter/proses produksi) 

Pada kenyataannya input maupun output kecap manis pada setiap proses produksi bervariasi 
tergantung pada ketersediaan bahan baku kedelai. Smakin banyak input bahan baku yang 
digunakan maka volume output kecap manis yang dihasilkan pengusaha akan semakin banyak. 
Total output per proses produksi yang dihdapatkan oleh perusahaan Kecap Maja enjangan 
sebanyak 550,08 kg kecap.  

3. Input Tenaga Kerja (HKP,proses produksi) 

Tenaga kerja di perusahaan Kecap Maja Menjangan terdiri dari tenaga kerja langsung dan 
teaga kerja tidak langsung. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat langsung dalam 
pembuatan kecap, yaitu sebanyak 5 orang, sedangkan tenaga kerja tidak langsung terbagi juga 
kedalam dua bagian yaitu tenaga kerja kantor yang berjumlah  1 orang dan tenaga kerja non kantor 
berjumlah 6 orang. Dengan demikian total tenaga kerja berjumlah 12 orang dengan jam bekerja 
yang sama yaitu 8 jam setiap hari mulai dari jam 08.00 – 16.00 dengan masa istirahat 1 jam. Setiap 
kali proses produksi input tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan Kecap Maja Menjangan 
sebanyak 1,125 HKP. 

4. Harga  Kecap (Rp/ Liter Kecap) 

Harga kecap terhantung ukuran botol kecap yag akna dijual. Untuk kecap manis yang 
berukuran 575 ml diberi harga Rp 25.000/botol. Untuk menetapkan harga kecap manis dalam 
perhitungan nilai tambah, maka harga kecap manis tersebut dikonversikan kedalam satuan liter, 
sehingga diperoleh hasil aitu Rp. 43.000/liter. 

5. Upah Rata-Rata Tenaga Kerja (Rp/HKP) 

Upah tenaga kerja pada perusahaa kecap Maja Menjangan menggunakan sistem harian. 
Berdasarkan hasil perhitungan  upah tenaga kerja dapat diketahui bahwa rata-rata upah tenaga 
kerja yang harus dikeluarka pihak perusahaan perhari adalah Rp. 55.000. 

6. Harga Bahan Baku Kedelai 

Harga bahan baku kedelai adalah Rp 13.000/kg, sedangkan biaa diluar bahan baku terdiri dari 
pembelian bahan penunjang sperti gula aren, garam da telur, serta bahan lainnya seperti kayu 
bakar, lebel, botol, serta biaya tetap yang meliputi penyusutan perlengkapan dan pajak. 

7. Biaya Diluar Bahan Baku 

Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa biaya diluar baha baku adalah sebesar Rp 5.684.676 
per proses produksi. Untuk menghitung biaya diluar bahan baku per unit bahan baku kedelai adalah 
dengan membagi biaya tersebut dengan volume kedelai sehingga didapatkan biaya diluar bahan 
baku sebesar 27.286/kg kedelai. 

Besaran Untuk Pengukuran Nilai Tambah 
 
Faktor Konversi  

Faktor konversi merupaka pembanding dari nilai bahan baku degan barang jadi. Nilai konversi 
ini dihitung dari pembagi volume output yang berupa kecap manis dengan volume input kedlai. Nilai 
konversi dari hasil analisis nilai tambah adalah 2,64 yang artinya setiap pengolahan 1 kg kedelai 
akan menghasilkan kecap manis sebanyak 2,64 kg. 

 
Koefisien Tenaga kerja  

Koefisien tenaga kerja adalah perbandingan input tenaga kerja dengan volume input kedelai. 
Hasil analisis nilai tambah diketahui bahwa koefisientenaga kerja adalah sebesar 0,54 yang berarti 
bahwa untuk mengolah satu kg kedelai menjadi kecap manis diperlukan tenaga kerja sebanyak 0,54 
HKP. 

 
Nilai Produk Kecap Per Unit 

Nilai produk kecap per unit bahan baku adalah hasil kali faktor konversi dengan harga kecap 
manis per liter. Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai produksi kecap manis adalah  Rp 
113.535. dengan demikian maka nilai produksi kecap manis adalah sangat tinggi. 
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Analisis Nilai Tambah 
Nilai tambah 

Nilai tambah dari pengolaha kedelai menjadi kecap manis merupakan hasil penguranagn dari 
besarnya nilai produk kecap manis, harga kedelai per Kg dan biaya diluar bahna baku. Total nilai 
tabah yang diperoleh pengusaha adalah Rp 73.250 atau 64% untuk setiap kg kedelai. Untuk 
mengetahui besarnya nilai tambah keca manispertahun adalah dengan mengalikan besarnya nilai 
tambah/Kg kedelai, volume  kedelai per proses produksi serta frekuensi produksi pertahun. 
Berdasarkan hal tersebut dengan nilai tambah sebesar 73.250/kg kedelai, volume inpuit 208,335 
kg/proses prduksi serta frekuensi produksi sebanyak 10 kali pertahun maka besarnya nilai tambah 
pengusaha kecap manis pertahun adalah Rp 152.605.387 dengan demikin nilai tambaah dari 
pengolahan kedelai menjadi kecap manis adalah sangat besar. 
 
Imbalan Tenaga Kerja  

Imbalan tenaga kerja dala agroindustri kecap manis adalah hasil kali koefisien tenaga kerja dan 
upah rata-rata tenaga kerja per hari. Adapun imbalan tenaga kerja adalah Rp. 296/kg atau sebesar 
40,55% dari besarnya nilai produksi kecap manis per unit bahan baku. Imbalan tenaga kerja per 
tahun dapat diketahui dengan mengalikan imbalan tenaga kerja/kg kedelai, volume input kedelai per 
proses produksi dan frekuensi produksi pertahun. Berdasarkan hal tersebut dengan imbalan tenaga 
kerja sebanyak 10 kali per tahun, maka imbalan tenaga kerja per tahun adalah Rp 618.750. 

 
Keuntungan Pengelola 

Keuntungan pengelola didapat dari hasil perhitungan ilai tambah dikurangi dengan imbalan 
tenaga kerja untuk tiap kg bahan baku kedelai yang diolah. Keuntungan yang di dapat oleh 
pengelola adlah sebesar Rp 72.953/kg baha baku dengan persentase sebesar 99,59% dari ilai 
produksi kecap manis. Untuk mengetahui keuntunga pegelolaper tahun adalah mengalikan 
besarnya euntungan per kg kedelai, volume input kedelai per proses produksi degan frekuensi 
produksi per tahun. Berdasarkan hal tersebut dengan keuntungan pengelola sebesar Rp 72.953/kg 
kedelai. Volume input 08,335 kg, serta frekuesi produksi sebesar 10 kali per tahun, maka besarnya 
keuntungan pengelola pertahun adalah sebesar Rp 151.198.581.  

 

PENUTUP 

Aroindustri Kecap Maja Menjangan di Kelurahan Majalengka Wetan melibatkan proses 
penyediaan bahan baku, pengolahan, dan pemasaran. Bahan baku kedelai hitam diperoleh dengan 
harga Rp. 13.000/Kg dari pasar di Jawa Tengah. Proses pengolahan melibatkan beberapa tahap, 
mulai dari sortasi hingga pengemasan, dan menghasilkan 550,08 Kg kecap dari 208,335 Kg kedelai 
yang diolah per proses. Pemasaran kecap Maja Menjangan terbatas pada wilayah Majalengka. 
Agroindustri kecap ini memiliki nilai tambah yang cukup tinggi, dengan nilai tambah sebesar Rp. 
73.250/Kg untuk setiap 1 Kg bahan baku kedelai dengan harga Rp. 13.000/Kg. Keuntungan yang 
diperoleh pengelola adalah sebesar Rp. 72.953/Kg kedelai.  Maja Menjangan terus memperluas 
jaringan pemasaran untuk meningkatkan nilai guna produk dan pendapatan pengusaha. Penting juga 
untuk mengoptimalkan efisiensi biaya dalam proses pembuatan kecap guna meningkatkan nilai 
tambah. Perencanaan penjualan yang teratur dapat membantu menghindari kerugian finansial. Skala 
usaha juga perlu diperbesar dan daerah pemasaran perlu diperluas guna menjaga kelangsungan 
usaha 
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